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A. Latar Belakang Masalah 
Kegiatan berwirausaha tidak hanya membahasa tentang nilai materil 
saja tetapi juga dengan nilai ibadah. Konsep dasar Islam dalam muamalah 
sendiri juga terkonsen dengan nilai-nilai ekonomi Islamnya. Islam 
menetapkan aturan yang sangat inklusif antara dua orang yang melakukan 
transaksi melalui adanya hukum-hukum agama tentang masalah itu. 
Maksudnya Islam sebagai agama yang komprehensif adalah hukum Islam 
yang tidak hanya ditetapkan untuk individu saja tanpa melibatkan keluarga, 
dan juga tidak untuk satu masyarakat tertentu tanpa melibatkan masyarakat 
lain dalam lingkup umat Islam.
1
 
Sistem syariah dimunculkan oleh para ulama’ dan ekonom islam 
sebagai solusi untuk ekonomi umat islam ketika ekonomi konvensional 
sedang tidak konsisten dan memberikan masalah yang semakin rumit. Teori 
ekonomi Syariah juga disebut teori ekonomi Islam, memiliki landasan islam 
untuk mewujudkan sistem perekonomian yang tertuju pada kesejahteraan dan 
keadilan manusia di dunia dan di akhirat. Landasan ini dikemas secara 
sederhana tetapi fmempunyai nilai moral serta etika yang tinggi, suatu 
pendapat tersendiri bagi ekonomi Islam. 
Islam sampai kapanpun tidak pernah melarang tentang kebebasan 
masyarakat dalam kegiatan ekonomi. Islam memandang dengan baik dan 
                                                          
1






teliti tentang semua kemaslahatan manusia dengan menghalalkan segala 
kegiatan ekonomi yang membantu mewujudkan kebutuhan mereka. Batasan 
islam memberikan rambu-rambu syariat, yaitu landasan kebenaran, 
keseimbangan, dan keadilan pada system tersebut, yang berhubungan secara 
timbal balik antara manusia. Hal ini dapat dilihat jelas dalam dasar-dasar 
pengambilan hukum (istinbat). Sumber ijtihad dalam proses ijtihad itu sendiri 
yang dilakukan para mujtahid dalam sebuah koridor yang disebut fiqh, yaitu 
proses penyimpulan hukum, peristiwa dan masalah amaliah dari dalil-dalil 
yang terperinci. 
Manusia adalah makhluk sosial yang selalu membutuhkan orang lain 
dalam aktifitasnya. Bermuamalah adalah salah satu kegiatan yang dilakukan 
manusia. Oleh karena itu muamalah adalah aktifitas yang dilakukan 




Kegiatan berbisnis adalah salah satu kegiatan yang tidak bisa 
dipisahkan dari kehidupan sehari-hari, dalam hal ini adalah jual-beli. Hampir 
setiap hari, manusia tidak bisa lepas dari yang namanya jual-beli.
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Pengajaran Islam tentang muamalah adalah hubungan antara sesama 
manusia untuk memenuhi kebutuhan masing-masing yang sejalan dengan 
ajaran-ajaran dan prinsip-prinsip yang terkandung oleh al-Qur’an dan as-
Sunnah. Aman, adil dan kepastian hukum pada manusia antara satu dengan 
lainnya dalam bermuamalah merupakan hasil dari ajaran Islam, dengan 
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memberikan peraturan dan ketentuan yang sebaik-baiknya meliputi aspek 
akad, syarat, rukun, dan prinsip-prinsip hukum yang harus dipenuhi. Hasil 
lain dari adanya ketentuan peraturan tersebut, maka manusia dalam bidang 
muamalah dapat hidup terjamin sehingga perkelahian dan permusuhan 
dapatdihindari dan tidak akan terjadi. 
Banyak aspek kerjasama dan hubungan manusia kegiatan diantaranya 
jual beli. Aspek ini memiliki peranan penting dalam kesejahteraan hidup 
manusia. Umat Islam dalam dunia perdagangan bukan fenomena baru, 
bahkan Rasulullah sebelum masa kenabiannya adalah seorang pedagang besar 
di jazirah Arab. Namun pada zaman ini perdagangan mengalami 
perkembangan pesat. Maka terjadi banyak perubahan dan permasalahan pada 
masa ini. 
Perdagangan atau jual beli dalam istilah fikih disebut al-bay’ menurut 
etimologi berarti menjual atau mengganti. Jual beli ada karena landasan rasa 
saling membutuhkan. Dalam perilaku ini, penjual membutuhkan pembeli 
untuk pembelian barang sehingga memperoleh untung. Sedangkan pembeli 
melakukan jual beli untuk memperoleh barang dan manfaat dari yang 
dibutuhkan. Perilaku saling membutuhkan ini, maka rasa persaudaraan 
semakin meningkat. Termasuk dari bukti manusia itu makhluk sosial adalah 
jual beli. Maksud dari makhluk sosial adalah makhluk yang membutuhkan 
makhluk lain untuk kelangsungan hidupnya. Tanpa kegiatan jual beli, 
manusia tidak mampu memenuhi kebutuhannya sendiri. Jual beli adalah 
kegiatan yang dilakukan manusia dalam rangka untuk mempertahankan 





mendapatkan barang dengan mudah, seseorang dapat menukarkan uangnya 
dengan barang yang dia butuhkan dari penjual. Tentu dengan nilai yang 
sesuai dan disepakati oleh kedua pihak. 
Hukum dasar dari jual beli adalah halal atau boleh kecuali ada dalil 
yang memberikan keharaman pada kegiatan tersebut. Setiap orang Islam 
dalam mencari nafkahnya boleh dengan cara jual beli. Hukum jual beli bisa 
menjadi wajib, apabila dalam mempertahankan hidup ini jual beli hanya satu-
satunya profesi yang dapat dilakukan oleh seseorang apabila tidak dilakukan 
maka akan menyebabkan orang itu binasa. Allah SWT berfirman dalam surat 
An-Nisa’(4): 29:4 
 اةَراَِجت َنوَُكت َْنأ َِّلاإ ِلِطَابْلِاب ْمَُكنَْيب ْمَُكلاَوَْمأ اُولُْكَأت َلا اُونَمآ َنيِذَّلا َاهَُّيأ َاي
 َِّنإ ۚ ْمُكَُسفَْنأ اُوُلتَْقت َلاَو ۚ ْمُكْنِم ٍضاََرت ْنَعا اميِحَر ْمُِكب َناَك َ َّاللَّ 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 
perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. 
Dan janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya Allah 
adalah Maha Penyayang kepadamu.” Q.S. An-Nisa’ (4): 29 
Pelajaran yang dapat diambil dari ayat ini bahwa Allah melarang untuk 
mendapatkan rezeki dengan cara yang batil, yang bertentangan dengan Islam. 
Landasan pada jual beli adalah dengan saling rela, tidak menipu, tidak 
berbohong, dan tidak merugikan salah satu pihak maupun umum. 
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Berbagai akad perdagangan syariah telah di terapkan pada sistem 
perdagangan, akad yang sering terlihat salah satunya yaitu akad murabahah. 
Akad murabahah Secara bahasa, kata murabahah berasal dari bahasa Arab 
yaitu kata rabaḥa, yurabiḥu, murabahatan, yang berarti untung atau 
menguntungkan, seperti ungkapan “tijãratun rabiḥah, wa bã’u al-syai’ 
murabaḥatan” artinya perdagangan yang menguntungkan, dan menjual 
sesuatu barang yang memberi keuntungan. Kata murabahah juga berasal dari 
kata ribḥun atau rubḥun yang berarti tumbuh, berkembang, dan bertambah. 
Akad murabahah sering di terapkan pada perbankan syariah maupun 
pembiayaan non bank seperti takaful atau asuransi syariah. Namun, sering 
juga akad murabahah di terapkan pada proses usaha dagang antar dua atau 
lebih usaha dagang (UD). Namun, seiring dengan berjalannya waktu, dalam 
kegiatan transaksi ekonomi syariah pelaksanaannya menjadi keliru ataupun 
tanpa disadari tidak sesuai aturan yang ditentukan syariah maupun ketentuan 
Dewan Syariah Nasional. Dalam murabahah terdapat akad yang mana dalam 
pelaksanaan akad nya pihak penjual haruslah sudah memiliki barang yang 
diinginkan oleh pembeli dan telah memberitahukan harga kepada pembeli, 
pihak pembeli pun membayar kontan saat akad jual beli tersebut 
dilaksanakan. Namun dalam praktiknya di masyarakat sering terjadi kelalaian 
dalam pelaksanaan akad murabahah tersebut. Pembeli tidak langsung 
membayar kontan harga barang tetapi hanya setengah harga dulu ataupun 
justru membayar lain waktu padahal barang yang diinginkana sudah dibawa 
oleh pembeli. Sehingga seakan merusak kesepakatan yang disetujui di awal 





terjadi pembeli menjanjikan akan membayar lunas semua harga barang yang 
diinginkan tapi justru setelah barang sudah disediakan oleh UD Mufa Alia, 
pembeli justru membayar dengan setengah harga dahulu bahkan ada yang 
membayarnya dengan cara mengangsur. Sehingga justru membuat kegiatan 
jual beli tersebut yang awal nya dengan menggunakan akad murabahah 
menjadi beda dengan kesepakatan akad diawal. 
Dari paparan latar belakang masalah diatas, penulis sangat tertarik 
untuk meneliti hal tersebut diatas dalam sebuah karya ilmiah skripsi yang 
berjudul “Implementasi Akad Murabahah pada Badan Usaha (Studi 
Kasus pada Badan Usaha UD. Mufa Alia)”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka penulis akan 
merumuskan masalah yang nantinya akan di teliti, yaitu apakah penerapan 
akad murabahah di Badan Usaha UD Mufa Alia sesuai dengan Fatwa DSN 
MUI. 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian  
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah Untuk mengetahui penerapan 
akad murabahah pada Badan Usaha UD Mufa Alia berdasarkan peraturan 
hukum islam/fatwa. 
Sedangkan manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 
1. Bagi penulis 
Menambah dan memperluas wawasan dan ilmu pengetahuan 





Usaha Dagang (UD) Mufa Alia dan menjadi sumber referensi bagi 
penelitian yang dijadikan bahan perbandingan dari penelitian yang telah 
ada. 
2. Bagi akademik 
Sebagai aset pustaka yang diharapkan dapat dimanfaatkan oleh 
seluruh akademisi, baik dosen maupun mahasiswa dalam memberikan 
informasi, pengetahuan yang berharga mengenai penerapan akad 
murabahah pada Usaha Dagang (UD) Mufa Alia. 
D. Tinjauan Pustaka 
Dalam skripsi ini penulis membahas tentang “Implementasi Akad 
Murabahah pada Badan Usaha (Studi Kasus pada Badan Usaha UD. Mufa 
Alia)”, sampai saat ini penulis belum menemukan penelitian atau tulisan 
secara spesifik yang mengkaji masalah terkait dengan penerapan akad 
Murabahah pada badan usaha swasta UD (Usaha Dagang). Namun, ada 
beberapa skripsi yang membahas terkait dengan penerapan akad Murabahah 
pada objek lain, antara lain: 
Fatma indawati (skripsi fakultas syariah dan hukum universitas islam 
negri sunan ampel), yang berjudul “analisis hukum islam terhadap 
operasional akad murabahah bil wakalah untuk pembelian bahan material 
bangunan di bmt ugt sidogiri kantor cabang larangan sidoarjo”, 2015. Skripsi 
ini dijelaskan bagaimana proses pembiayaan pada BMT UGT Sidogiri kantor 







 Memiliki persamaan dengan penelitian ini yaitu, memiliki akad 
yang sama yaitu murabahah dan pengadaan barang bukan pengadaan jasa. 
Sedangkan perbedaan dalam penelitian ini yaitu, dilaksankannya wakalah di 
dalam murabahah sedangkan penulis menekankan tentang murabahah dan 
Down Payment yang terjadi di UD. Mufa Alia, objek murabahah juga berbeda 
yaitu material bangunan sedangkan penulis meneliti objek kain. 
Mujaahidah ‘izatirrahmah (skripsi fakultas agama islam universitas 
muhammadiyah yogyakarta), yang berjudul “analisis perbandingan 
pelaksanaan akad pembiayaan murabahah dengan pembiayaan murabahah bil 
wakalah studi kasus bmt universitas muhammadiyah yogyakarta dan bmt bina 
ihsanul fikri yogyakarta), 2017. Skripsi ini menjelaskan mengenai analisis 
perbandingan dua akad pada produk pembiayaan di bmt. Penelitian ini 
menggunakan penelitian lapangan (field research).
6
 Terdapat persamaan 
dengan penelitian ini yaitu, pelaksanaa murabahah secara murni tanpa ada 
wakalah objek pengadaan barang dilakukan dalam nominal besar maupun 
kecil, perbedaan dengan penilitan yang akan dilaksanakan yaitu, persyaratan 
yang rumit untuk pengadaan suatu barang, membedakan pengatas namaan 
barang pembelian jika barang sedikit maka pengatas namaan barang dengan 
nama pembeli atau perwakilan apabila dengan jumlah besar maka dengan atas 
nama BMT. 
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Priatiningsih (skripsi fakultas Syariah dan hukum universitas islam 
negeri walisongo semarang) yang berjudul “tinjauan hukum islam terhadap 
praktek murabahah (studi kasus di bmt nu sejahtera cabang kendal)” 7 skripsi 
ini menjelaskan tentang praktek akad murabahah yang dilaksanakan di bmt 
nu sejahtera tanpa penggunaan akad wakalah pada bmt tersebut. Persamaan 
penelitian yang penulis amati yaitu, penggunaan akad murabahab secara 
murni tanpa keterlibatan wakalah didalam transaksi. Sedangkan perbedaan 
dengan penelitan yang penulis amati yaitu penggunaan margin mudharabah 
dalam skema murabahah bukan dilaksanakan secara transparan di depan 
nasabah. 
E. Metode Penelitian 
Berdasarkan tujuan yang hendak dicapai dan jenis data yang diperlukan, 
maka penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. Peneliti berusaha 
mengumpulkan data yang akurat dengan cara melakukan observasi dan 
wawancara kepada objek yang akan diteliti. 
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Jenis penelitian yang peneliti gunakan dalam penulisan skripsi ini 
adalah penelitian deskriptif,
8
 yaitu menggambarkan implementasi akad 
murabahah menurut hukum islam pada usaha dagang dengan cara 
mengumpulan data, dokumen dan informasi yang aktual. Data-data yang 
diperoleh akan diinterpretasikan dalam bentuk pemaparan kemudian 
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dianalalisis untuk lebih lanjut untuk kemudian ditarik kesimpulan. 
Mengingat penulisan skripsi ini bertujuan untuk memberikan gambaran 
tentang suatu kejadian tertentu, maka dalam penelitian deskriptif tingkat 
keyakinan harus optimal
9
. Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif yaitu bersumber dari hasil studi kepustakaan dan 
wawancara yang dilakukan terhadap pihak perusahaan yang 
bersangkutan yakni Usaha Dagang (UD) Mufa Alia. 
2. Jenis Data penelitian 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua macam jenis data, 
yaitu: 
a. Data primer 
Data primer yaitu merupakan data utama yang diambil langsung 
dari perusahaan tempat objek penelitian yaitu dengan teknik 
wawancara (interview) kepada pihak Usaha Dagang (UD) Mufa Alia 
terkait pelaksanaan akad wakalah. Sehingga dapat memecahkan 
masalah yang telah dirumuskan oleh penulis. 
b. Data sekunder 
Data sekunder merupakan data pendukung yang dapat dilihat 
dari fatwa, al-quran, hadits, buku-buku, penelitian terdahulu, internet, 
dan bahan tertulis lainnya. 
3. Teknik Pengumpulan Data 
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Dalam menyusun skripsi ini, penulis mengumpulkan data dan 
informasi dalam penelitian ini dengan cara: 
a. Wawancara 
Merupakan teknik pengumpulan data dengan tanya jawab 
kepada pihak yang berkaitan langsung dengan penelitian ini. Bapak 
Munasir selaku pemilik dari UD. Mufa Alia sebagai salah satu pihak 
yang bersangkutan sebagai subjek yang penulis wawancarai untuk 
memperoleh informasi data yang valid
10
. Selain Bapak Munasir selaku 
pemilik, penulis akan mewawancarai beberapa dua pelanggan dari 
UD. Mufa Alia. 
b. Dokumentasi 
Merupakan teknik pengumpulan data yang ditunjukan pada 
subjek dokumen, dapat berupa catatan pribadi, foto-foto kegiatan, 
rekaman hasil wawancara, dokumen berupa nota pembelian, 
rekapitulasi pembelian. 
4. Teknik Analisis Data 
Data yang dihasilkan merupakan data kualitatif dan akan dianalisis 
dengan metode deskriptif evaluatif yaitu metode yang menggambarkan 
secara jelas dan rinci dengan didasari pada data-data tentang topik 
penelitian yang di teliti, sehingga memperoleh gambaran yang diteliti dan 
masalah tersebut dapat dipecahkan dan diselesaikan dengan baik dan 
benar. Analisis data digunakan untuk mengatur urutan data, 
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F. Sistematika Penulisan 
Agar mempermudah pembaca serta gambaran umun dari penulisan 
skripsi ini, penulis akan menyusun pembahasan dibagi menjadi lima bab, 
dimana setiap sub-sub bab masing-masing yaitu: 
BAB I, Pada bab ini akan dijelaskan latar belakang, identifikasi 
masalah, batasan masalah, perumusan masalah, tujuan dan manfaat 
penelitian, kajian pustaka, metode penelitian dan sistematika penulisan. 
BAB II, Pada bab ini akan membahas lebih mendalam tentang teori 
dan tinjauan pustaka atau studi literatur yang terkait dengan masalah 
dalam penelitian ini. 
BAB III, Mengenai gambaran umum UD. Mufa Alia, yaitu sejarah 
singkat UD. Mufa Alia, profil UD. Mufa Alia, struktur organisasi UD. 
Mufa Alia, visi dan misi UD. Mufa Alia, serta produk UD. Mufa Alia. 
BAB IV, Dalam bab ini penulis akan menjabarkan dan menganalisa 
hasil penelitiannya yaitu pelaksanaan akad murabahah pada UD. Mufa 
Alia. 
BAB V, Bab ini bab terakhir yang berisi tentang kesimpulan dan 
saran-saran baik yang dikemukakan dari pembahasan pada bab-bab 
sebelumnya.
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